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BAB I 

 PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di zaman yang semakin modern ini pendidikan Kristen sangat tertantang 

dengan kemajuan zaman di bidang pengetahuan dan  teknologi yang semakin 

pesat. Akses informasi begitu cepat, mudah dan murah diakses oleh siapa saja 

dengan teknologi yang semakin canggih tentunya membawa tantangan yang 

kompleks bagi  pelaksanaan Pendidikan Agama Kristen. Guru PAK kemudian 

ditantang untuk terampil dalam mengajar dan mampu menarik perhatian 

peserta didiknya agar termotivasi mengikuti proses pembelajaran. Jika hal 

tersebut tidak sanggup dilakukan oleh guru PAK  maka dapat dipastikan 

pelaksanaan pembelajaran PAK sekadar menjadi rutinitas bagi peserta didik 

tanpa hasil apapun. Pembelajaran PAK  kemudian tidak lagi menjadi sarana 

pengembangan potensi dan spiritualitas peserta didik. Menghadapi hal tersebut 

maka peran sentral guru PAK sebagai motivator menjadi sesuatu yang sangat 

penting dan tidak dapat diabaikan1. Peran dan tugas guru sebagai motivator 

sangat mendasar mengingat peristiwa belajar berlangsung dalam diri peserta 

didik. 

                                                           
1 Esther Rela,Peran Gurup Pendidikan Agama Kristen sebagai Motivator, (Jurnal Pendidikan 

Agama Kristen). Vol. 2 No. 2, September 2016  
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Dengan kata lain, keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran 

khususnya pembelajaran PAK terletak pada motivasi belajar peserta didik. 

Peserta didik akan belajar  dengan baik apabila ada factor pendorongnya yaitu 

motivasi belajar. Dalam proses belajar mengajar, guru memiliki peran strategis 

dalam membangun motivasi belajar, oleh karena gurulah yang berada di garda 

terdepan berhadapan langsung dengan peserta didiknya. Baik guru maupun 

peserta didik harus memiliki hubungan emosional yang baik, supaya proses 

belajar mengajar menjadi kegiatan yang tidak hanya berorientasi pada sebanyak 

apa pengetahuan, sikap dan keterampilan yang telah dimiliki, melainkan agar 

motivasi belajar peserta didik tetap terbangun. 

Dalam mewujudkan hubungan emosional yang baik dengan peningkatan 

motivasi belajar peserta didik, peran sosial guru menjadi sangat penting untuk 

dikembangkan. Peran sosial guru PAK dibangun dari kompetensinya. Menurut 

Nurhadi, kompetensi adalah kebulatan pengetahuan, keterampilan, sikap dan 

nilai-nilai yang diwujudkan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. 

Kompetensi dikenali melalui sejumlah hasil belajar dan indikatornya yang dapat 

diukur dan diamati. Kompetensi dapat dicapai melalui pengalaman belajar yang 

dikaitkan dengan bahan kajian dan bahan pelajaran secara kontekstual.2 

Kompetensi menunjuk pada pengetahuan, keterampilan dan sikap serta perilaku 

                                                           
2Nurhadi. Kurikulum 2004 (Jakarta: Grasindo, 200). 65  
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seorang guru. Kompetensi dibangun dari pengalaman dan hasil belajar. Guru 

yang berkompeten berarti guru yang dianggap mampu melakukan tugas profesi 

sebagai guru. Kompetensi seorang guru dapat dilihat bahkan diukur dari 

kepiawaiannya dalam memaikan peran pendidikan. Kompetensi  sangat penting 

dimiliki oleh guru sebab guru memainkan peran dan fungsi sosial melalui 

interaksi langsung dengan peserta didiknya. 

Peran dan fungsi sosial tersebut terjadi dalam hubungan yang terjalin 

dengan sesamanya mulai dari peserta didik, rekan kerja, orang tua maupun 

masyarakat secara luas. Peran dan fungsi sosial merupakan perwujudan dari 

kompetensi sosial seorang guru. Kata Lidya kompetensi sosial guru merupakan 

kemampuan guru (pendidik) sebagai bagian dari masyarakat untuk 

berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 

pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik dan masyarakat 

sekitar3.  Mencermati hal tersebut, maka kompetensi sosial guru pada dasarnya 

memiliki korelasi dengan motivasi belajar peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran. Guru yang dapat bergaul, berinteraksi dan membangun 

hubungan yang baik dengan peserta didiknya dipastikan dapat pula 

meningkatkan movitasi belajar peserta didiknya. Sebaliknya guru yang tidak 

                                                           
3 Lidya Yulianti, Profesionalisme, Standar Kompetensi Dan Pengembangan Profesi Guru PAK 

(Bandung: Bina Media Informasi,), 43 
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memiliki kecakapan dalam berkomunikasi dan bergaul dengan peserta didiknya  

akan berdampak pada kurangnya kemampuan guru dalam memahami peserta 

didiknya apakah sudah menyerap pembelajaran dengan baik atau tidak, 

mengapa tidak mengerjakan tugas dan tidak menyimak penjelasan dari guru di 

kelas. Oleh karena itu, komunikasi, pergaulan dan hubungan yang baik dari 

guru terhadap peserta didik sangat penting untuk memotivasi peserta didik 

dalam belajar. 

Di SMP Negeri 5 Rantetayo sebagaimana dalam pengamatan penulis, 

nampak bahwa peserta didik kurang memiliki motivasi dalam belajar. Hal ini 

nampak ketika diberi tugas, siswa jarang mengerjakan tugas dengan alasan lupa, 

tidak ada waktu. Juga ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung sebagian 

besar peserta didik tidak memperhatikan penjelasan guru, ribut dikelas dan 

keluar masuk ruang kelas. Dari pihak guru nampak bahwa guru lebih sering 

melontarkan kata–kata yang tidak memotivasi, menyalahkan dan mengkritik 

atau bahkan merendahkan peserta didik. Hal ini semakin mengindikasikan 

bahwa baik guru maupun peserta didik tidak terjalin komunikasi dan hubungan 

yang efektif sehingga proses pembelajaran tidak terlalu berdampak dan motivasi 

peserta didik dalam belajar sangat kurang. Motivasi belajar pada dasarnya 

memang tidak hanya ditentutkan oleh satu faktor saja melainkan ada banyak 

faktor yang turut menentukan seperti minat, bakat, intelejensi, dan sebagainya, 
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akan tetapi salah satu faktor yang tidak dapat diabaikan keberadaannya ialah 

guru sebagai figur utama dalam proses pembelajaran. Bertolak dari uraian 

tersebut maka pada tulisan ini, penulis mencoba mengkaji pengaruh kompetensi 

sosial guru PAK terhadap motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri 5 

Rantetayo. 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasar pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini ialah bagaimana pengaruh kompetensi sosial guru PAK terhadap 

motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri 5 Rantetayo? 

C. Tujuan Penelitian 

Pada penelitian ini, tujuan yang hendak dicapai ialah untuk mengetahui 

pengaruh kompetensi sosial guru PAK terhadap motivasi belajar peserta didik di 

SMP Negeri 5 Rantetayo 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademik 

Melalui karya ilmiah ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

pemikiran dalam memperluas wawasan secara khusus bagi mahasiswa 

Pendidikan Agama Kristen (PAK) bahwa guru adalah figur utama dan 

motivator dalam proses pembelajaran 
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2. Manfaat praktis 

a. Bagi penulis 

Manfaat bagi penulis sebagai sarana untuk menambah 

wawasan dan pengetahuan tentang pengaruh kompetensi social guru 

PAK terhadap motivasi belajar perserta didik dan syarat untuk 

memproleh kelulusan pada jenjang perguruan tinggi. 

b. Bagi guru 

Sebagai masukan kepada guru Pendidikan Agama Kristen 

(PAK) untuk memotivasi peserta didik dalam proses pembelajaran dan 

guru sebagai figur utama dalam proses dalam pembelajaran. 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh gambaran secara keseluruhan dalam tulisan ini, maka 

penulis menggunakan sistematika sebagai berikut: 

Bab I: Merupakan bagian pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat penelitian, dan 

Sistematika Penulisan. 

Bab II : Menguraikan teori tentang: Standar kompetensi guru, Kompetensi sosial 

guru, serta Motivasi belajar. 
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Bab III: Bagian ini membahas tentang, Jenis dan metode Penelitian, Lokasi 

penelitian, Variabel penelitian, Populasi dan sampel penelitian, Defenisi 

operasional, Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis Data. 

Bab IV: Bab ini membahas tentang, Pemaparan hasil penelitian 

 

 


